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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa:

5.1.1 Kepemimpinan yang diterapkan oleh Camat Kantor Camat

Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan terletak pada

kriteria yang sangat baik, namun masi perlunya pembenahan

dalam aspek delegasi. Begitupun dengan kinerja pegawai yang

terletak pada kriteria yang baik dalam perstasi kerja, motivasi

dan kedisiplinan kerja.

5.1.2 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa

hipotesis (H0) yang diuji ditolak, dan sebaliknya hipotesis

penelitian (H1) yang diajukan diterima. Hal ini terlihat dari nilai t

hitung yang lebih besar dari nilai ttabel baik pada taraf signifikan α

sebesar 5%. Ini mengindikasikan kepemimpinan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Peling

Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan. Nilai pengaruhnya

sebesar 29,6%, hal tersebut terlihat dari koefisien determinasi.

Hal ini menunjukan bahwa kepemimpinan Camat merupakan

hal yang sangat menentukan tercapainy hasil kerja yang baik
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dari para pegawai di Kantor Camat Peling Tengah Kabupaten

Banggai Kepulauan.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

5.2.1 Sebaiknya camat Kantor Camat Peling Tengah Kabupaten

Banggai Kepulauan terus melakukan evaluasi terkait cara

kepemimpinan yang diterapkan. Sikap delegasi dari pimpinan

seharusnya diterapkan agar pegawai dapat lebih mandiri dalam

bekerja dan mampu mengambil keputusan secara

bertanggunga jawab. Pegawai yang diberikan wewenang

tentunya akan menentukan masa depan organisasi terutama

pegawai yang mempunyai kemampuan bekerja yang baik.

5.2.2 Sebaiknya pihak pimpinan dan pegawai dapat meningkatkan

kinerjanya agar tujuan organisasi dalam pencapaian visi dan

misi Kantor Camat Peling Tengah Kabubaten Banggai

Kepulauan bisa terlaksana dengan baik. Hal ini dimaksudkan

agar pemekaran kecmatan yang dilakukan mampu memberikan

kontribusi dalam pembangunan daerah.

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor lain

terkait dengan kinerja pegawai, karena kepemimpinan dalam

penelitian ini tentunya tidak telalu menggambarkan penagruh
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kepemimpian nterhadap kinerja pegawai kerena nilai koefisien

determinasi hanya sebesar 29,6%. Faktor lain tersebut dapat

berupa kompetensi dan pemberian tunjangan.
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